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ABSTRAK 

 

AKHMAD SAFIE’I, 18120196, (2022) “Kinerja Badan Narkotika Nasional Kota Banjarmasin 

Dalam Pelaksanaan Teknis Program Pencegahan Pemberantasan Dan Rehabilitasi Terhadap penyalahgunaan 

Narkoba”. Di bawah bimbingan Junaidy dan Beni Akhmad. 

 Latar belakang yang mendasari penulisan skripsi ini adalah adanya ketertarikan terhadap kinerja Badan 

Narkotika Nasional dalam pelaksanaan teknis program Pencegahan Pemberantasan dan Rehabilitasi terhadap 

Penyalahgunaan Narkoba. Adapun teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori dari Dwiyanto 
dkk, Dwiyanto dkk mengemukakan tentang tingkat kinerja dari suatu organisasi publik yaitu Produktivitas, 

Kualitas layanan, Responsivitas,  Responsibilitas dan Akuntabilitas. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan teknik analisis data deskriptif. 

Untuk memperoleh informasi mengenai kinerja Badan Narkotika Nasional kota Banjarmasin dalam pelaksanaan 

teknis program Pencegahan Pemberantasan dan Rehabilitasi terhadap Penyalahgunaan Narkoba. peneliti 

memperoleh data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dimana peneliti menganalisis data dengan reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan untuk kemudian membangun hubungannya dengan teori yang ada. 

 Hasil penelitian mengenai kinerja kinerja Badan Narkotika Nasional dalam pelaksanaan teknis program 

Pencegahan Pemberantasan dan Rehabilitasi terhadap Penyalahgunaan Narkoba sudah cukup baik hal itu dapat 

dilihat dari sudah banyaknya kegiatan dalam program pencegahan, pemberantasan serta tercapainya target 

program rehabilitasi yang sudah dilakukan oleh BNN kota Banjarmasin dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
instansi yang menangani masalah penyalahgunaan narkoba. Akan tetapi masih banyak hambatan yang dialami 

oleh BNN kota Banjarmasin mulai dari kekurangan anggaran dan personil serta kurangnya peran serta 

masyarakat dan pemerintah dalam mendukung terciptanya Indonesia bebas narkoba terutama kota Banjarmasin 

pada khususnya. 
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ABSTRACT 

 

AKHMAD SAFIE’I, 18120196, (2022) "The performance of the National Narcotics Agency 

Banjarmasin in Implementing Technical Eradication Prevention and Rehabilitation Program Against Drug 

abuse". Under the guidance of Junaidy and Beni Akhmad. 

Background underlying this thesis is their interest in the performance of the National Narcotics Agency 

in the implementation of technical programs Eradication Prevention and Rehabilitation for Drug Abuse. The 

theory that I use in this research is the theory of Dwiyanto et al, Dwiyanto et al argued about the level of 

performance of a public organization, namely productivity, quality of service, Responsivity, Responsibility and 
Accountability. 

The method used is qualitative method with descriptive data analysis techniques. To obtain information 

about the performance of the National Narcotics Agency Banjarmasin city in the implementation of technical 

programs Eradication Prevention and Rehabilitation for Drug Abuse. researchers obtained data through 

interviews, observation, and documentation. Further data analysis technique used is qualitative descriptive 

technique in which researchers analyze the data with data reduction, data presentation, and conclusion to then 

build a relationship with the existing theory. 

Results of research on the performance of the performance of the National Narcotics Agency in the 

implementation of technical programs Eradication Prevention and Rehabilitation for Drug Abuse is good 

enough it can be seen from the already many activities in the program of prevention, eradication and achieving 

the target of rehabilitation programs being carried out by BNN city of Banjarmasin in performing their duties as 



an agency dealing with drug abuse problems. But there are still many barriers experienced by BNN Banjarmasin 

city ranging from budget and personnel shortages and a lack of public participation and government to support 

the creation of a drug-free Indonesia especially the city of Banjarmasin in particular. 
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direhabilitasi dan yang tidak bisa untuk direhabilitasi. Syarat utama seseorang dapat 

direhabilitasi adalah kemauan dari pecandu sendiri,  kendala yang dihadapi oleh 

BNNK/Kota Padang dalam proses rehabilitasi adalah keterbatasan personil yang bisa 

melakukan pendekatan kepada pecandu, personil yang dibutuhkan adalah personil yang 

mampu melakukan pendekatan kepada pecandu dan keluarganya agar pecandu bisa 

diyakinkan untuk menjalani upaya rehabilitasi, dan karena BNNK/Kota Padang masih 

berada dibawah pemerintah kota Padang sehingga anggaran dana terbatas tergantung 

jumlah dana yang dianggarkan oleh pemerintah kota, cara untuk menaggulanginya adalah 

dengan memaksimalkan semua potensi yang ada, bekerjasama dengan lembaga 

kepemudaan,orang tua dan seluruh masyarakat kota Banjarmasin 

 

PENUTUP 

1.   Kinerja BNN kota Banjarmasin dalam pelaksanaan teknis program pencegahan 

pemberantasan dan rehabilitasi sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari apa yang sudah 

dihasilkan oleh BNN kota Banjarmasin dalam melaksanakan kerjanya yaitu  dengan 

melaksanakan wahana informasi P4GN, Advokasi bidang P4GN di lingkungan instansi 

Pemerintahan maupun Swasta, pembentukan kader anti narkoba, Pemetaan Jaringan di 

Kecamatan dan Kelurahan, Pemetaan Jaringan Tempat/Lokasi Rawan Narkoba, serta 

sudah berjalannya program rehabilitasi yang menjangkau masyarakat. 

2.   Adapun  kendala-kendala yang dihadapi BNN kota Banjarmasin dalam pelaksanaan 

teknis program pencegahan pemberantasan dan rehabilitasi yaitu kurangnya anggaran dan 

personil dari BNN kota Banjarmasin, Kurangnya partisipasi masyarakat, sertaKurangnya 

dukungdaripemerintah        
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